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ABSTRAK

Nurfadilla Adelia, 2024. Pengaruh Mobile Learning Flipbook Terhadap Hasil
Belgar Sgarah Siswa SMA Negeri 2 Takalar. Skripsi, Program Studi Teknologi
Pendidikan Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing | Andi Syukri Syamsuri dan Pembimbing Il Aliem Bahri

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Mobile Learning
Flipbook Terhadap Hasil Belgar Sgarah Siswa SMA Negeri 2 Takalar. Jenis
penelitian in adalah penelitian kuantitatif atau eksperimen (pre-eksperimen)
dengan menggunakan one group Pre-Test-Post-Test design. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI dengan jumlah siswa sebanyak 379
orang. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas X1 IPS 3 dengan jumlah sswa
sebanyak 26 orang, terpilih melalui Sampling Purposive. Teknik pengumulan data
dalam penelitian ini adalah observasi, tes, angket dan dokumentas.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada siklus pertama menunjukkan
bahwa nila rata-rata dari 25 siswa yaitu 58,8% secara klasikal belum terpenuhi
sedangkan pada siklus kedua menunjukkan bahwa nila rata-rata dari 25 siswa
yaitu 80% telah memenuhi KKM dan secara klasikal sudah terpenuhi. Taraf
signifikan =0, 05 dan dergjat kebebasan (dk) = 24 dari tabel distribusi diperoleh t-
tabel = 1.708 dengan hasil perhitungan t-hitung > t-tabel 10,942 > 1.708 dengan
demikian HO ditolak dan terjadi penerimaan H1. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh penggunaan bahwa terdapat pengaruh penggunaan Mobile
Learning Flipbook terhadap hasil belgjar siswa pada mata pelajaran Sejarah kelas
XI SMAN 2 Takalar.

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa Hasil Belgjar
Sgarah Siswa SMA Negeri 2 Takalar melalui penerapan Mobile Learning
Flipbook mengalami peningkatan yang signifikan.

Kata Kunci: Mobile Learning Flipbook, Hasil Belajar, Sgjarah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan berperan penting terhadap perkembangan sumber daya
manusia yang diperlukan untuk pembangunan negeri ini di dalam semua aspek
kehidupan manusia. Pendidikan sangatlah perlu sehingga penting dalam
meningkatkan kualitas mutu pendidikan.Perkembangan dunia pendidikan serta
teknologi informasi dan komunikas telah membawa perubahan yang sangat
besar bagi kemajuan dunia pendidikan. Seiring dengan perkembangan tersebut
metode pembelgaran juga banyak mengalami perkembangan, balk metode
pembelgjaran secara personal, media pembelgaran ataupun proses
pembelgjaran

Dunia pendidikan saat ini semakin berkembang pesat, berbagai macam
pembaharuan dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Peningkatan
kualitas pendidikan diperlukan berbaga terobosan baik dalam kualitas guru,
pengembangan kurikulum, inovasi pembelgaran dan kualitas dan kelengkapan
sarana serta prasarana. Proses peningkatan pembelagjaran guru dituntut untuk
membuat pembelgaran lebih inovatif dan kreatif yang mendorong peserta
didik dapat belgar secara optimal baik dalam belgjar mandiri maupun dalam
pembelgaran di kelas.

Tujuan pendidikan pada dasarnya mewujudkan para siswa menuju

pada perubahan tingkah laku baik moral maupun sosial agar dapat mandiri



sebagal individu dan makhluk sosial. Untuk meningkatkan kualitas
pendidikan seperti yang tercantum dalam UUD 1945 bahwa tujuan pendidikan
salah satunya sebagai upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, maka
dibuatlah Undang-Undang dan peraturan Menteri yang berkaitan dengan
pendidikan. Sebagaimana dalam UU No0.20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, yakni: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
unutk mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual  keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa
dan Negara”.

Pendidikan saat ini di Indonesia salah satu faktor terpenting dalam
menjalani kehidupan bermasyarakat. Sebab tanpa pendidikan, manusia tidak
akan pernah mengubah strata sosialnya untuk menjadi lebih baik. Pendidikan
juga berfungss mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa dan
bertaqwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa (Hadis, 2022).

Peran guru untuk mendidik peserta didik menjadi manusia yang selalu
mengikuti perkembangan zaman tanpa meninggalkan akar budaya sangat
penting dalam menentukan perjalanan generasi bangsa ini. Sebab guru
mempunyai tanggung jawab besar dalam mencerdaskan kehidupan bangsa
sesuai amanat UUD 1945. Dengan melalui usaha-usaha nyata yang bisa

diterapkan dalam mendidik peserta didiknya. Guru sebagai pendidik yang



profesional diharapkan agar lebih kreatif dalam memanfaatkan kecanggihan
teknologi sebagai sumber pembelgjaran, media pembelgjaran dan proses
kegiatan pembelgjaran.

Menurut Putra, dkk (2020) kurangnya pemanfaatan teknologi sebagai
media pembelgaran yang digunakan siswa dapat mengakibatkan kurang
optimalnya proses belajar mengajar di tengah perkembangan era revolusi
industri 4.0 yang dimana segala informasi sudah dapat diakses dengan mudah
melaui internet. Oleh karena itu, dibutuhkan pengembangan media
pembelgjaran yang sesual dengan kebutuhan dan kemajuan teknologi yang
sedang berkembang saat ini. Atas dasar tersebut, diperlukan media
pembelgaran digital dengan memanfaatkan teknologi yang berkembang saat
ini.

Media pembelgaran merupakan komponen penting dalam proses
pembelgaran. Suatu proses pembelgaran akan lebih mengena apabila
menggunakan media pembelgaran, media pembelgjaran merupakan segala
sesuatu baik itu manusia, pesan maupun aat yang berisi materi pembelajaran
yang digunakan sebagai alat bantu untk menyampaikan informasi kepada
peserta didik. Apalagi penggunaan Mobile Learning dimana penggunaan
Mobile Learning lebih memudahkan dan lebih mengikuti perkembangan
zaman. Mobile Learning adalah pembelajaran yang memanfaatkan teknologi
dan perangkat mobile. Menurut Ipin Aripin (2018:2) Mobile Learning adalah
salah satu aternative bahwa layanan pembel g aran harus dilaksanakan di mana

pun dan kapan pun.



Berdasarkan observasi pada tanggal 8 Mei 2023 pada observasi ini
peneliti mewawancarai guru Segjarah yaitu Ibu Fatmawati Indar S.Pd. Setelah
mewawancarai guru tersebut peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa pada
mata pelgjaran Sgjarah belum menerapkan Mobile Learning Flipbook pada
proses belgjar mengajarnya sehingga kurang menarik perhatian siswa dalam
proses belgjar mengajar. Salah satu tugas guru yaitu membuat siswa nyaman
dan tertarik dalam proses pembelgjaran. Apaagi pada Mata pelgjaran Segjarah
yang membahas cerita masa lampau yang membuat siswa terkadang bosan
ketika hanya membca teks maupun melihat gambar sgja.

Salah satu Mobile Learning adalah Flipbook. Flipbook adalah salah
satu media pembelgaran yang diharapkan dapat menciptakan suasana belgjar
yang menarik dan kondusif yaitu dengan penggunaan media Flipbook.
Flipbook adalah aplikasi untuk membuat e-book,e-modul, e-paper dan e
magazine. Tidak hanya berupateks, dengan Flipbook dapat dapat menyisipkan
gambar, grafik, suara, link dan video pada lembar kerja.

Flipbook ini dirancang dengan kreasi sekreatif mungkin sehingga
mampu menumbuhkan minat dan meningkatkan belgjar siswa yang akan
berdampak pada hasil belgar siswa salah satunya yaitu mata pelgaran
Segjarah. Sdlain itu akan membantu guru dalam kegiatan belgjar siswa agar
lebih mudah dalam mengimplementasikan pembelgjaran lebih konkret.
Flipbook dapat didesain sesuai dengan kebutuhan materi yang harus digjarkan
guru dan tentunya dengan memperhatikan bagaimana |angkah-langkah

pembelgjaran siswa tersebut. Flipbook dapat digunakan sebagai bahan gjar



siswa secara individu maupun berkelompok dan Flipbook bersifat praktis dan
dapat menambah semangat serta minat siswa dalam belgjar karena dapat
memvisualisasikan konsep dalam pelgaran ke dalam bentuk gambar 3
dimensi.

Oleh karena itu, penulis menaruh perhatian penuh pada proses
pembelgaran yang menggunakan media di dalamnya dengan mengangkat
judul penellitian “Pengaruh Mobile Learning Flipbook Terhadap Hasil Belgjar
Sejarah Siswva SMA Negeri 2 Takalar”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah pada peneltian ini
sebagai berikut: “Apakah ada pengaruh Mobile Learning Flipbook terhadap
hasil belgjar sgjarah siswva SMA Negeri 2 Takalar?”.

C. Tujuan Penélitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, adapun tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh Mobile Learning Flipbook
terhadap hasil belgjar sgjarah siswa SMA Negeri 2 Takalar.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penulis mengharapkan dapat memberikan
pemahaman teori dan sebagai sumber informasi ataupun referensi bagi
civitas akademik yang ingin mengtehui tentang pengaruh Mobile Learning

Flipbook terhadp hasil belgjar siswa.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pendliti
Dapat memberikan tambahan pengetahuan, wawasan dan
pengalaman serta mempersigpkan diri sebagai pengembang media
pembelgjaran di masa yang akan datang terkhususnya Mobile Learning.
b. Bagi Siswa
Dapat meningkatkan antusias siswa dalam mengikuti proses belgjar
mengajar, selain itu juga dapat merangsang siswa agar lebih aktif dalam
proses pembel gjaran.
c. Bagi Guru
Dapat memberikan variass media pembelgjaran dalam proses
belagjar mengagar, mampu meningkatkan kemampuan guru dalam
menggunakan berbagai Mobile Learning.
d. Bagi Sekolah
Meningkatkan kualitas pembelgjaran dalam mencapai kurikulum di

sekolah dan untuk meningkatkan prasarana sekolah.
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1. MobileLearning
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Pengertian Mobile Learning

Menurut Ipin Aripin (2018) Mobile Learning dapat didefinisikan
sebagai suatu fasilitas atau layanan yang memberikan informasi elektronik
secara umum kepada pembelgjar dan konten yang edukasional yang
membantu pencapaian pengetahuan tanpa mempermasalahkan lokasi dan
waktu.
Fungsi Mobile Learning

Terdapat tiga fungsi Mobile Learning dalam kegiatan pembelajaran
di daam kelas (classroom instruction), yaitu sebagai suplement
(tambahan) yang sifatnya pilihan (opsional), pelengkap (komplemen), atau
pengganti (substitusi).
Suplemen (tambahan) Mobile Learning berfungsi sebagal suplement
(tambahan), yaitu: peserta didik mempunyai kebebasan memilih, apakah
akan memanfaatkan materi Mobile Learning atau tidak. Dalam hal ini,
tidak ada kewajiban atau keharusan bagi peserta didik untuk mengakses
materi Mobile Learning. Sekalipun sifatnya opsional, peserta didik yang
memanfaatkannya tentu akan memiliki tambahan pengetahuan atau

wawasan.
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Komplemen (pelengkap) Mobile Learning berfungsi sebagai komplemen
(pelengkap), yaitu: materinya diprogramkan untuk melengkapi materi
pembelgaran yang diterima peserta didik di dalam kelas. Di sini
berartimateri Mobile Learning diprogramkan untuk menjadi materi
reinforcement (penguatan) atau remedial bagi peserta didik di dalam
mengikuti kegiatan pembelgjaran konvensional.

Substitusi (pengganti) Beberapa perguruan tinggi di negara-negara maju
memberikan beberapa aternatif model kegiatan pembelajaran kepada para
peserta didik /siswanya. Tujuannya agar para peserta didik dapat secara
fleksibel mengelola kegiatan perkuliahannya sesuai dengan waktu dan
aktifitas sehari-hari peserta didik. Ada tiga alternative model kegiatan
pembelgjaran yang dapat dipilih pesertadidik, yaitu:

a) Sepenuhnya secaratatap muka (konvensional).

b) Sebagian secaratatap muka dan sebagian lagi melaui internet.

c) Sepenuhnyamelaui internet.

Mobile Learning juga mempermudah interaksi antara peserta didik
dengan materi pelgaran. Demikian juga interaksi antara peserta didik
dengan pendidik/instruktur maupun antara sesama peserta didik dapat
saling berbagi informasi atau pendapat mengenai berbagi ha yang
menyangkut pelgjaran ataupun kebutuhan pengembangan diri peserta
didik. Pendidik/instruktur dapat menempatkan bahan-bahan belgjar dan
tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik di tempat tertentu di

dalam websites untuk diakses oleh para peserta didik. Sesuai dengan
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kebutuhan, pendidik/instruktur dapat pula memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk mengakses bahan belgjar tertentu maupun soal-soal
ujian yang hanya dapat diakses oleh peserta didik sekali saja dan dalam
rentangan waktu tertentu pula.
Manfaat Mobile Learning
Peserta Didik

Dengan kegiatan Mobile Learning dimungkinkan berkembangnya
fleksibilitas belgjar yang tinggi. Artinya, peserta didik dapat mengaskses
bahan-bahan belgjar setiap saat dan berulang-ulang. Peserta didik juga
dapat berkomunikasi dengan pendidik setiap saat. Dengan kondisi yang
demikian ini, peserta didik dapat lebih memantapkan penguasaannya
terhadap materi pembelgjaran. Manakala fasilitas infrastruktur tidak hanya
tersedia di daerah perkotaan tetapi telah menjangkau daerah kecamatan
dan pedesaaan, maka kegiatan Mobile Learning akan memberikan manfaat
kepada peserta didik yang :
Belgar di sekolah-sekolah kecil di daerah miskin untuk mengikuti mata
pelajaran tertentu yang tidak dapat diberikan oleh sekolahnya
Mengikuti program pendidik dirumah (home schoolers) untuk
mempelgjari materi pembelgjaran yang tidak dapat digjarkan oleh para
orang tuanya, seperti bahasa asing dan keterampilan di bidang komputer)
Merasa phobia dengan sekolah, atau peserta didik yang dirawat di rumah

sakit maupun di rumah, yang putus sekolah tetapi berminat melanjutkan
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pendidikannya, maupun peserta didik yang berada di berbagai daerah atau
bahkan yang berada di luar negeri
Tidak tertampung di sekolah konvensional untuk mendapatkan
pendidikan.
Pendidik

Dengan adanya kegiatan Mobile Learning, beberapa manfaat yang
diperoleh pendidik/instruktur antara lain adalah bahwa mereka dapat:
Lebih mudah melakukan pemutakhiran bahan-bahan belajar yang menjadi
tanggung jawabnya sesuai dengan tuntutan perkembangan keilmuan yang
terjadi.
Mengembangkan diri atau melakukan penelitian guna peningkata
wawasannya karena waktu luang yang dimiliki relatif banyak.
Mengontrol kegiatan belgjar peserta didik, bahkan pendidik/instruktur juga
dapat mengetahui kapan peserta didiknya belgar, topik apa yang
dipelgari, berapa lama sesuatu topik dipelajri, serta berapa kali topik
tertentu dipelgjari ulang.
Mengecek apakah peserta didik telah mengerjakan soal-soal |atihan setelah
mempelgari topik tertentu.
Memeriksa jawaban peserta didik dan memberitahukan hasilnya kepda
peserta didik. Mobile Learning dapat dimanfaatkan dan dikembangkan
dalam membentuk budaya belgjar baru yang lebih modern, demokratis dan
mendidik. Budaya belgjar adalah bagian kecil dari budaya masyarakat.

Budaya masyarakat diartikan sebagai keterpaduan keseluruhan objek, ide,
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pengetahuan, lembaga, cara mengerjakan sesuatu, kebiasaan, pola
perilaku, nilai, dan sikap tiap generasi dalam suatu masyarakat yang
diterima suatu generasi dari generasi pendahulunya dan diteruskan
acapkali dalam bentuk yang sudah berubah kepada generasi penerusnya.

2. Flipbook

a. Pengertian Flipbook

Gambar 2.1 Mobile learning Flipbook

Flipbook dulunya adalah salah satu jenis animasi klasik yang dibuat
dari berbagai tumpukan kertas yang merupa buku tebal, pada setiap
halamanya digambarkan proses tentang sesuatu yang nantinyan proses itu
akan terlihat bergerak atau beranimasi. Misalnya kita membuat daun jatuh,
maka pada setiap lembaran Flipbook di gambarkan proses jatuhnya daun
secara perlahan-lahan hingga akhirnya sampa di tanah, setelah gambar
selesai, lalu dibalikkan (Flip) dan akan terlihat hasilnya. 1de Flipbook yang
pada awalnya hanya menampilkan animas kini banyak vendor untuk
berbagai jenis aplikas digital, seperti majalah, buku, komik dan
sebagainya.

Flipbook merupakan buku berbentuk file digital, yang pembacanya

dapat membuka lembar demi lembar halaman Flipbook sebagaimana
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layaknya membaca sebuah buku atau majalah pada umumnya. Flipbook

merupakan majalah yang biasanya dicetak secarafisik dalam media kertas.

Namun dengan mekanisme pemograman tertentu, Flipbook dapat dikemas

secara digital, sehingga bisa dibuka layaknya lembaran-lembaran kertas di

layar monitor maupun smartphone.

Desain Flipbook yang menarik dapat menimbulkan kesan eksklusifi,
elegan, dan inovasi yang baru. Aplikasi yang digunakan pada penelitian ini
adalah Flipbook yang memiliki desain template dan fitur seperti
background, tombol kontrol, navigasi bar, hyperlink dan back sound.
Fitur-fitur tersebut menjadikan Flipbook lebih menarik dan interaktif.
Siswa dapat membaca dengan merasakan layaknya membuka buku secara
fisik, karena terdapat efek animasi dimana saat berpindah halaman akan
terlihat seperti membuka buku secara fisik.

. Karakteristik Flipbook
Berikut ini adalah beberapa karakteristik dari Flipbook:

1) Halaman depan cover diperoleh rasa seperti benar-benar membuka
buku.

2) Dapat dikombinasikan dengan file video.

3) Dapat dikombinasikan dengan file animasi flash (SWF). Small Web
Format (swf) adalah format file untuk multimedia dan grafis vektor
yang dimiliki oleh macromedia flash yang menyajikan sebuah animasi
dan digunakan untuk pembuatan program atau games dengan

menggunakan action script.
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4) Terdapatnya fasilitas pencarian
5) Dapat dikombinasikan dengan gambar dan musik.
c. Kelebihan dan Kekurangan Flipbook
1) Kelebihan Flipbook
Kelebihan media Flipbook Penggunaan media Flipbook dalam
pembelgjaran diharapkan mampu memberikan pembaharuan dalam
proses pembelgjaran di kelas. Penggunaan media Flipbook maker dapat
menambah minat belgjar peserta didik dan juga dapat meningkatkan
pemahaman dam meningkatkan pencapaian hasil belgjar. Kelebihan
media ini jika dikaitkan pada proses pembelgjaran diantaranyan
sebagai berikut:
a) Siswamemiliki pengalaman yang beragam dari segala media.
b) Dapat menghilangkan kebosanan siswa karena media yang
digunakan lebih bervariasi.
c) Sangat baik untuk kegiaran belgjar mandiri
d) Siswa tidak jenuh membaca khususnya materi sgarah meskipun
dalam bentuk buku karena adanaya media Flipbook ini.
€) Penggunaan media Flipbook ini dapat digunakan tanpa online
internet.
2) Kekurangan Flipbook
Kelemahan atau kekurangan media Flipbook vyaitu daam

penggunaan media Flipbook dapat mengandung gambar, audio, video
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dan lainnya tetapi masih menggunakan teks untuk memantapkan lagi

penyampaina. Teks yang digunakan dalam berbagai tujuan, antaralain:

a. Dalam pengenalan pada suatu objek seperti gambar atau label
untuk suatu program.

b. Menghantarkan informasi dalam bentuk penjelasan yang
mengadung sebagian besar berisu teks.

c. Membiasakan pengguna untuk memakai media aplikasi.

3. Hasil Belgjar Siswa
a. Pengertian Hasi| Belgjar

Menurut Rike Andriani dan Rasto (2019: 81) hasil belgjar dapat
didefiniskan sebagai sesuatu yang dapat dilakukan siswa yang
sebelumnya tidak dapat mereka lakukan, sebagai cerminan dari
kompetensi siswa. Hasil belgjar adalah pola- pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan sebagai
hasil interaksi dalam pembelgjaran.

Menurut Siti Komariyah dan Ahdinia Fatmala Nur Laili (2018: 57)
hasil sebagai suatu akibat yang dilakukan dari aktivitas yang dapat
mengakibatkan berubahnya masukan secara fungsional. Belgjar yang
memiliki arti sebagai perubahan menjadi lebih baik dalam diri seseorang
setelah mendapatkan pembelgjaran. Jadi hasil belgjar adalah suatu
perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belgjar mengajar
sesuai dengan tujuan pendidikan. Ada beberapa pengertian lain tentang

belgjar baik dilihat dari arti luas maupun sempit. Dalam pengertian luas,
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belajar dapat diartikan sebagai kegiatan psiko-fisk menuju ke
perkembangan pribadi seutuhnya. Adapun pengertian yang sempit, belgjar
dapat diartikan memiliki materi dari pengetahuan sebagai kegiatan
terbentuknya pribadi yang lebih baik. Belgjar dilakukan dengan sengaja
atau tidak sengaja, dengan dibantu atau dengan tanpa bantuan orang lain.
Hasil belgjar atau achievement merupakan realisasi atau pemekaran dari
kecekapankecekapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang.
Hasil belgjar yang dimiliki seseorang bias ditinjau dari tingkah lakunya

Dari beberapa definis di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah perubahan yang terjadi pada siswa setelah proses
pembelgaran, meliputi  peningkatan  pengetahuan, nilai, sikap,
keterampilan, dan pemahaman. Perubahan perilaku, pemahaman yang
lebih dalam, atau peningkatan keterampilan. Proses belgjar dapat terjadi
dengan atau tanpa kesadaran, dan dapat melibatkan bantuan orang lain.
Dalam pengertian luas, belgjar adalah proses menuju perkembangan
pribadi, sementara dalam pengertian sempit, belgjar adalah penguasaan
materi pengetahuan untuk meningkatkan diri.
Domain Hasil Belgar
Aspek Kognitif

Pada bidang kognitif mencakup hasil belgar mengingat,
memahami, mengaplikasikan, menganalisis, dan mengevaluasi. Mengingat
adalah bentuk kognitif yang bertujuan untuk menumbuh kembangkan

kemampuan meretensi materi pelgaran yang digjarkan. Cakupan dalam
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pengetahhuan yang harus diingat seperti batasan, peristilahan, pasal,
hukum, bab, ayat, rumus dan lain-lain. Peserta didik dikatakan dapat
memahami bila mereka dapat mengkontruksi makna dari pesan-pesan
pembelgaran. Mengaplikasikan adalah kesanggupan peserta didik
menerapkan, dan mengabstraksi suatu konsep, hukum, ide, rumus dalam
situas baru. Kemampuaan menganalisis adalah kemampuan memahami
sesuatu dengan menguraikanya ke dalam unsur dan kemampuan evaluasi
adalah kemampuan membuat penilaian dan mengambil keputusan dari
penilaianya tersebut.
Aspek Afektif

Hasil belgjar pada ranah afektif berkenaan dengan nilai yaitu
penerimaan, responding, penilaian, organisasi dan karakteristik nilai atau
internalisasi. Penerimaan adalah kepekaan dalam menerima rangsangan
dari luar yang datang pada peserta didik. Responding adalah reaks yang
diberikan peserta didik terhadap stimulasi. Penilaian terkait dengan
penilaian terhadap gejala atau stimulus. Organisasi adalah kesedian
mengorganisasikan nilai yang dipilihnya. Internalisasi adalah keterpaduan
sistem nilai yang telah dimiliki oleh seseorang.
Aspek Psikomotorik

Hasil belgar yang merupakan pada ranah psikomotorik adalah
gerakan refleks (keterampilan pada gerakan tidak sadar). Keterampilan
pada gerakan-gerakan dasar, kemampuan perseptual termasuk didalamnya

membedakan visual, membedakan auditif motorik dan lain lain.
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Kemampuan bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan. dan
ketepatan, gerakangerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai
keterampilan yang kompleks.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belgjar

1) Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri siswa itu sendiri yang
meliputi kesehatan, cacat tubuh, dan juga pada tingkat kecerdasan,
perhatian, bakat, minat, motivasi dan kematangan.

2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal meliputi faktor keluarga bagaimana orang tua mendidik,
relasi antara anggota keluarga. Faktor sekolah yang terdiri dari bagaimana
metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa
dengan siswa, disiplin sekolah.

4. Mata Pelgjaran Segjarah
a. Pengertian Mata Pelgjaran Sejarah
Segjarah adalah suatu ilmu pengetahuan tentang peristiwa yang

terjadi dalam masyarakat manusia pada waktu yang lampau sesuai dengan
rangkaian kausalitasnya serta proses perkembangannya dalam segala
aspeknya yang berguna sebagai pengalaman untuk dijadikan pedoman
kehidupan manusia pada masa sekarang serta arah cita-cita pada masa
yang akan datang. Konsep waktu sangat penting dalam memahami
peristiwa masa lalu sampai saat ini, sehingga dapat dijadikan pedoman

hidup dan arah cita-cita masa depan. Sejarah sebagai suatu ilmu memiliki
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tugas pokok, yaitu: membuka kemasa lampau/waktu yang lalu umat
manusia, memaparkan kehidupan manusia dalam berbagai aspek
kehidupannya dan mengikuti perkembangannya dari masa yang paling tua
hingga dewasaiini.

Adapun materi pelgaran sgjarah di sekolah mempelgari tentang
kejadian-kegjadian masa lalu baik itu yang terjadi di Indonesia maupun di
dunia. Pemberian materi pelgaran sgjarah dibedakan akan pemahaman
materi berdasarkan tingkat pendidikannya. Untuk tingkat SD, sederajat
sejarah dapat dibicarakan dengan pendekatan estetis. Untuk SMP segjarah
hendaknya diberikan dengan pendekatan etis. Untuk SMA sejarah harus
diberikan secara kritis, karena dalam hal ini mereka sudah bernalar, untuk
tingkat Perguruan Tinggi, sgarah diberikan secara akademis. Biasanya
akan digjarkan sgjarah perubahan masyarakat.

. Tujuan Sgarah

Adapun tujuan penggjaran segjarah disekolah yaitu agar siswa
mampu memiliki pengetahuan tentang masa lampau untuk memahami dan
menjelaskan proses perkembangan dan perubahan masyarakat serta
keragaman sosial budaya dalam rangka menemukan dan menumbuhkan
jati diri bangsa ditengah-tengah masyarakat dunia. Jadi pelgaran sgarah
adalah pelgaran yang mempelgjari tentang perkembangan kehidupan
manusia yang telah lalu dimaksudkan agar siswa dapat berpikir kritis-
historis, menumbuhkan jati diri bangsa, semangat kebangsaan serta rasa

nasionalisme siswa
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B. Kerangka Pikir

Proses pembelajaran Sejarah di sekolah SMAN 2 Takalar tidak
memnafaatkan media yang bervariatif. Akibatnya kebanyakan siswa di
sekolah cepat merasa bosen dan tidak bersemangat mengitu proses
pembelgjaran di karenakan pembelgjaran yang terlalu monoton yang
hanya menggunakan buku aar dan guru sebagai fasilitator dalam
menyampaikan materi pembelgjaran disebabkan karena pemanfaatan
media pembel gjaran masih minim digunakan.

Penggunaan media pembelajaran berbasis Flipbook ini diharapkan
dapat meningkatkan hasil belgjar Sejarah peserta didik, media Flipbook
merupakan salah satu multimedia yang dapat menggabungkan antara teks,
gambar, video, musik, dan animasi dalam satu kesatuan, sehingga media
dapat memberikan pembelajaran yang lebih menarik. Penggunaan media
pembelajaran Flipbook tidak hanya meningkatkan proses pembelgjaran
lebih efektif dan efisien tetapi juga membantu pemahaman materi siswa
lebih dalam. Siswa tidak dapat sepenuhnya memahami isi pembelgjaran
jika hanya mendengarkan penjelasan dari guru.

Media pembelgjaran dimanfaatkan untuk menajdikan peserta didik
menjadi lebih aktif dan lebih mudah memahami konsep pembelajaran
Sejarah sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Mobile
Learning dalam penelitian ini adalah Mobile Learning Flipbook. Dimana
Flipbook memiliki beragam tampilan yang bisa memberikan kemudahan

belajar basgi siswa, seperti teks, gambar, audio bahkan video. Pemberian
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Pre-Test sebelum memberikan media yang akan diterapkan untuk
mengetahui sebagaimana kemampuan siswa. Mobile laerning merupakan
alat komunikasi yang akan digunakan guru dalam menyampaikan materi
pembelgjaran kepada siswa. Selanjutnya setelah penerapan Mobile
Learning Flipbook siswa diberikan Post-Test untuk mengetahui apakah
penerapan Mobile Learning Flipbook berpengaruh atau tidaknya terhadap
hasil belgjar siswa. Setalah itu peneliti menganalisis dari hasil penelitian
tersebut.

Berikut merupakan alur kerangka pikir yang ditetapkan oleh penulis:

Pembel gjaran Sejarah di
SMAN 2 Takalar
Penerapan Mobile Learning
Pre-Test Flipbook Post-Test
Anaisis
Tidak ada pengaruh Ada pengaruh

l

Hasil Belgjar Siswa

Gambar 2.2 Kerangka Pikir
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C. Hasl Penelitian Relevan

Penelitian ini memiliki penelitian terdahulu yang serupa dan
memiliki hasil yang relevan. Berdasarkan hasil tersebut pendlitian
terdahuu dapat dijadikan sebagai sebuah perbandingan penelitian agar
dalam pendlitian ini mampu menjadi pelengkap dari penelitian-penelitian
sebelumnya. Maka adapun hasil-hasil penelitian terdahulu adalah sebagai
berikut :

Dari hasil penelitian terdahulu yang didapatkan, penelitian Fitri
Ayu Nur Azizah (2022) yang dilakukan di SMPN 11 Jember dengan judul
skripsi: “Pengaruh Media Flipbook Pada Materi Energi Dalam Sistem
Kehidupan Terhadap Hasil Belgar Siswa Kelas VII SMPN 11 Jember
Tahun Pelajaran 2021/2022”. Dari tujuan awal dalam penggunaan
Flipbook , dari isi kelayakan dalam menggunakan serta keefektifannya.
Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
model penelitian jenis eksperimen semu (Quasi Experiment). Penelitian
pada skor pre-test membuktikan bahwa uji Mann Whitney diperoleh nilai
signifikans 0,205 > 0,05 yang menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan pada kelas eksperimen dan kontrol, sehingga siswa di kelas
eksperimen maupun kelas kontrol dianggap memiliki kemampuan awal
yang sama. Data hasil post-test diperoleh nilai signifikansi 0,431 > 0,05
yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan setelah diberi
perlakuan antara kelas eksperimen dan control. Pada kemampuan afektif

dan psikomotorik diperoleh nilai signifikansi yaitu 0,000 < 0,05, hal ini
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membuktikan terdapat Perbedaan setelah diberi perlakuan antara kelas
eksperimen dan kelas control. Berdasarkan peneitian terdahulu, penelitian
dari Nurfaidah (2020) yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media
Flipbook Dalam Meningkatkan Minat Belgjar Bahasa Indonesia Siswa
Kelas V SDN 82 Dante Koa Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang”.
Jenis penelitian pada penelitian ini yaitu eksperimen dengan menggunakan
pre-eksperimental design.yang menemukan hasil bahwa penggunaan
media Flipbook dalam meningkatkan minat belgjar bahasa indonesia kelas
V SDN 82 Dante Koa Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. Hal ini
dapat dilihat dari skor rata-rata angket minat belgar siswa terhadap
pembelgjaran bahasa indonesia sebelum diberikan perlakuan sebesar 67,50
dengan standar daviasi 8,214 kemudian skor rata-rata angket minat belgjar
siswa sesudah diberikan perlakuan sebesar 83,50 dengan standar deviasi
6,909 dari skor ideal 100 berada pada posisi tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa media Flipbook dapat meningkatkan minat belagjar siswa, dengan
demikian hipotesis yang digukan di terima atau terdapat pengaruh
penggunaan media flip book dalam meningkatkan minat belgar bahasa
indonesiasiswakelasV SDN 82 Dante Koa K ecamatan Baraka K abupaten
Enrekang. Berdasarkan hasil pendlitian terdahulu, penelitian dari
Albadrotus Tsaniyah (2018) di MTS Wahid Hasyim 01 Dau Malang yang
berjudul “Pengembangan Media Flipbook Maker Pada Pembelajaran IPS
Untuk Meningkatkan Hasil belgjar Siswa Kelas VII MTS Wahid Hasyim

01 Dau Malang”. Hasil dari penelitian tersebut yaitu tingkat daya tarik
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media pembelgjaran Flipbook Maker pada mata pelgaran IPS di MTS
Wahid Hasyim 01 Dau Malang dilihat dari angket validasi uji lapangan
atau kelas besar yang terdiri dari 22 siswa di kelas ekperimen (VII B).
adapun hasil validasi tersebut memperoleh nilai 87,3% yang berarti berada
pada tingkat kualifikasi valid dan layak digunakan sebagai media
pembelgjaran karena siswa merasa tertarik dengan media pembelgjaran
Flipbook Maker.

Persamaan penelitian terdahulu dengan peneliti yaitu menggunakan
media yang sama yaitu menggunakan Flipbook untuk memberikan
perlakuan kepada siswa. Penggunaan Flipbook ini untuk mengetahui hasil
belajar siswa. Perbedaan pendlitian terdahulu dengan peneliti yaitu
perbedaan populasi dan sampel, lokasi penelitin, kerangka pikir, instrumen
penelitian, dan lain-lain.

D. Hipotesis Penelitian
Menurut Sugiyono (2019) hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian. Berdasarkan rumusan masalah, tujuan
penelitian, landasan teori dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan
sebelumnya maka hipotesis dalam penelitian ini terdapat dua kategori, yaitu

hipotesis Nol (HO) dan hipotesis alternative (Ha).

(Ha):  Ada pengaruh Mobile Learning Flipbook terhadap hasil belgjar

sgjarah siswa SMA Negeri 2 Takaar.
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BAB |11
METODE PENELTIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis
penelitian kuantitatif dengan pendekatan Eksperimen murni. Sesuai
dengan namanya merupakan metode eksperimen yang lain mengikuti
prosedur dan memenuhi Syarat-Syarat eksperimen. Metode penelitian
eksperimen diartikan sebagai metode penelitian untuk melihat pengaruh
tarhadap sampel dalam kondis yang terkendalikan. Jenis penelitian
digunakan dalam penelitian ini adalah pre-eksprerimen dengan

menggunakan dua variabel Independent dan dependent.

. Variabel Independent

Menurut Sugiyono (2019:39) variabel bebas (independent) adalah
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel terikat (dependen). Adapun yang menjadi variabel

independent dalam penelitian ini adalah Flipbook.

2. Variabel Dependent

Menurut Sugiyono (2019:39) variabel dependent adalah variabel
yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
Model desain untuk penelitian ini adalah one-group pretest-posttes design,
dimana kelas eksperimen menerima tes pra-perlakuan (Pre-Test) dan

kemudian tes (Post-Test) atau setelah diberi perlakuan. Adapun yang

24
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menjadi variabel dependent dalam penelitian ini adalah hasil belgar
sgjarah.
. Lokas dan Waktu Peneltian

Lokasi penelitian adalahtempat dimana peneliti  memperoleh
informasi mengenai data yang diperlukan. Lokas penelitian adalah
merupakan tempat dimana penelitian akan dilakukann. Penditian ini
dilaksanakan di UPT SMAN 2 Takalar yang beralamat di J. Ranggong
Daeng Romo, Pappa, Kec. Pattallassang, Kab. Takaar, Sulawesi Selatan.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester Genap Tahun Ajaran 2023/2024
atau pada tanggal 24 Januari s/d 24 Maret 2024.
. Populas dan Sampel Penelitian
. Populasi

Menurut Sugiyono (2019) populasi adalah wilayah generalisas
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan
kemuadian ditarik kesimpulannya. Populasi bukan hanya orang, tetapi juga
obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan hanya
sekadar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelgari, tetapi
meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek

itu.



Tabel 3.1 Populas SiswaKelas XI

No. NamaKelas Jumlah Siswa
1. XI MIPA 1 36 Siswa
2. X1 MIPA 2 35 Siswa
3. XI MIPA 3 36 Siswa
4. XI MIPA 4 35 Siswa
B, XI MIPA 5 34 Siswa
6. XI MIPA 6 35 Siswa
7. XI MIPA 7 34 Siswa
8. XRS.Y 31 Siswa
9. XIIPS2 26 Siswa
10. XI'IPS3 26 Siswa
11. X1 IPS4 23 Siswa
12. XIIPS5 27 Siswa
Jumlah 379 Siswa

(sumber: data hasil observasi SMAN NEGERI 2 Takalar)
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2. Sampel

Menurut Sugiyono (2019) mengakatakan bahwa sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Bila populasi besar, dan pendliti tidak mungkin mempelgjari semua yang
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu,
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil pada populasi
tersebut. Penelitian ini menggunakan teknik Sampling Purposive. Teknik
Sampling Purposive digunakan untuk menentukan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Adapun yang menjadi pertimbangan sehingga kelas
X1 IPS 3 dijadikan sampel yaitu kurangnya hasil belgjar siswa dan untuk
meningkatkan perhatian siswa terhadap proses belgjar mengajar dengan
penggunaan Mobile Learning Flipbook sehingga terjadi peningkatan hasil
belajar yang sebelumnya masih banyak siswa yang memiliki nilai rendah
atau nilai di bawah KKM yaitu dibawah 72.

Tabel 3.2 Keadaan sampel

No Kelas Laki-Laki Perempuan  Tota
1. KELASXI b 13 25
IPS 3
Jumlah Sampel 25

(sumber: data hasil observasi SMIA NEGERI 2 Takalar)
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D. Desain Pendlitian

1

Pada penelitian ini menggunakan Pre-Experimental Degin yaitu
One-Grup Pre-Test-Postest Design. Dalam desain ini terdapat Pre-Test
sebelum diberi perlakuan. Adapun desain penelitian ini dapat di

gambarkan sebagai berikut :

O]_X OZ

Gambar 3.1. Desain Penelitian

Keterengan :
X : Perlakuan/treatment yang diberikan (variabel indipenden)
O:: Pre-Test
O, . Post-Test
Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya segala sesuatu yang berbentuk
apa sgja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentanh hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam
penelitian ini variabel yang diteliti dibagi menjadi dua kelompok yaitu :
Variabel Bebas (independent variable) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau timbulnya variabel dependen (terikat). Pada penelitian
ini yang menjadi variabel bebas (X) adalah penggunaan Mobile Learning
Flipbook.

X.Mobile Learning Flipbook
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2. Variabel Terikat (dependent variable) merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Pada
penelitian ini variabel terikat (Y) adalah peningkatan hasil belgjar siswa
SMAN 2 Takalar.

Y: Hasil Belgar Siswa

Variabel Penelitian ini ialah sebagai berikut :

Ui,

Gambar 3.2. Garis Hubungan V ariabel
Keterangan :
X : Mobile Learning Flipbook
Y : Hasil Belgar
—>: Garis Hubungan
F. Defenisi Operasional Variabel
1. Flipbook
Flipbook dulunya adalah salah satu jenis animas klasik yang
dibuat dari berbagai tumpukan kertas yang merupai buku tebal, pada setiap
halamanya digambarkan proses tentang sesuatu yang nantinyan proses itu
akan terlihat bergerak atau beranimasi. Misalnya kita membuat daun jatuh,
maka pada setiap lembaran Flipbook di gambarkan proses jatuhnya daun
secara perlahan-lahan hingga akhirnya sampai di tanah, setelah gambar
selesal, lalu dibalikkan (Flip) dan akan terlihat hasilnya. Ide Flipbook yang

pada awalnya hanya menampilkan animas kini banyak vendor untuk
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berbagai jenis aplikas digital, seperti majalah, buku, komik dan
sebagainya.

Flipbook merupakan buku berbentuk file digital, yang pembacanya
dapat membuka lembar demi lembar halaman Flipbook sebagaimana
layaknya membaca sebuat buku atau majalah pada umumnya. Flipbook
merupakan majalah yang biasanya dicetak secarafisik dalam media kertas.
Namun dengan mekanisme pemograman tertentu, flip book dapat dikemas
secara digital, sehingga bisa dibuka layaknya lembaran-lembaran kertas di
layar monitor maupun smartphone.

Desain Flipbook yang menarik dapat menimbulkan kesan
eksklusifi, elegan, dan inovasi yang baru. Aplikasi yang digunakan pada
penelitian ini adalah Flipbook yang memiliki desain template dan fitur
seperti background, tombol kontrol, navigasi bar, hyperlink dan back
sound. Fitur-fitur tersebut menjadikan Flipbook lebih menarik dan
interaktif. Siswa dapat membaca dengan merasakan layaknya membuka
buku secara fisik, karena terdapat efek animasi dimana saat berpindah
halaman akan terlihat seperti membuka buku secarafisik.

. Hasil Belgjar

Menurut Rike Andriani dan Rasto (2019: 81) hasil belgjar dapat
didefiniskan sebagai sesuatu yang dapat dilakukan siswa yang
sebelumnya tidak dapat mereka lakukan, sebagai cerminan dari

kompetensi siswa. Hasil belgjar adalah pola- pola perbuatan, nilai-nilai,
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pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan sebagai
hasil interaksi dalam pembelgjaran.

Menurut Siti Komariyah dan Ahdinia Fatmala Nur Laili (2018: 57)
hasil sebagai suatu akibat yang dilakukan dari aktivitas yang dapat
mengakibatkan berubahnya masukan secara fungsional. Belgjar yang
memiliki arti sebagai perubahan menjadi lebih baik dalam diri seseorang
setelah mendapatkan pembelgjaran. Jadi hasil belgar adalah suatu
perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar
sesuai dengan tujuan pendidikan. Ada beberapa pengertian lain tentang
belgjar baik dilihat dari arti luas maupun sempit. Dalam pengertian luas,
belajar dapat diartikan sebagai kegiatan psiko-fisk menuju ke
perkembangan pribadi seutuhnya. Adapun pengertian yang sempit, belgjar
dapat diartikan memiliki materi dari pengetahuan sebagai kegiatan
terbentuknya pribadi yang lebih baik. Belgjar dilakukan dengan sengaja
atau tidak sengaja, dengan dibantu atau dengan tanpa bantuan orang lain.
Hasil belgar atau achievement merupakan realisasi atau pemekaran dari
kecekapan-kecekapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang.
Hasil belgjar yang dimiliki seseorang bias ditinjau dari tingkah lakunya.

G. Prosedur Pendlitian
1. Tahap Observasi
a.  Mengurus surat izin pelaksanaan pendlitian.
b. Melakukan diskusi dengan kepala sekolah mengenai penelitian yang

akan dilakukan.
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c. Melakukan konsultasi dengan guru bidang studi Sejarah mengenai
proses pembel gjaran yang nantinya akan digunakan dalam penelitian.
d. Mengamati proses pembelgjaran yang akan diberikan oleh guru dan
mengamati keadaan siswa serta materi pembelgjaran yang akan diteliti.
2. Tahap Persiapan
a.  Menyususn rencana pel aksanaan pembel gjaran (RPP).
b. Menyusun instrument dan alat evaluasi.
c. Menyusun langkah-langkah pelaksanaan penelitian
3. Tahap pelaksanaan
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2 Takalar dengan mata pelgjaran
Segjarah. Penelitian ini dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan untuk
mencapal hasil belgar siswa setelah menggunakan Mobile Learning
Flipbook dalam proses pembel gjaran.
4. Evaluas
a. Evauas pembelgaran dilakukan sebanyak duakali :

1) Pada saat awal penelitian sebelum dilakukan pembelgjaran dengan
menggunaka Mabile Learning Flipbook dilakukan Pre-Test untuk
mengetahui hasil belgjar siswa.

2) Pada saat akhir penelitian dilakukan Post-Test untuk mengetauhi
hasil belgjar siswa menggunakan Mobile Learning Flipbook.

b. Setalah data has evaluasi penelitian diperoleh, selanjutnya melakukan
analisis data.

c. Menyusun laporan hasil
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H. Instrumen Penellitian
Menurut Sugiyono (2019) Instrument penelitian merupakan suatu
alat yang digunakan menukur fenomena alam maupun socia yang diamati.
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
observasi dan tes.
1. Lembar Observasi
Menurut Sugiyono (2019) lembar observas merupakan alat
penelitian untuk mengumpulkan data melalui obesrvasi langsung dalam
hal ini adalah peneliti. Alat monitoring adalah daftar periksa yang berisi
indikator aktivitas guru dalam pembelgjaran dan aktifitas siswa selama
proses pembelgaran, yang dapat dijadikan sebagai pedoman untuk
menentukan tindakan selanjutnya. Indikator kegiatan observasi guru yang
dinilai berupa observas guru yang dinilai berupa aktifitas guru melakukan
apersepeso, pemberian motivasu, penjelasan kompetensi dasar, dan tujuan
pembelgjaran, penerapan proses pembelgjaran, pemberian tugas dan
refleksi. Adapun indikator siswa yang diamati adalah kehadiran siswa,
sikap siswa terhadap guru, sikap siswa terhadap materi video pembelgjran,
serta keaktifan siswa dalam mengerjakan tugas setelah menyimak video.
2. Lembar Tes
Lembar tes merupakan aat untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan dan kemampuan seseorang yang berupa tes. Tes yang
digunakan dalam pendlitian ini berupa model tes pilihan ganda yang

berjumlah 10 soal pertanyaan pilihan ganda. Tes dalam penelitian ini
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dilakukan sebanyak 2 kali yaitu Pre-Test dan Post-Test dengan soal yang
sama.
. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk
memperoleh data tentang status siswa yang berperan aktif dalam proses
pembelgjaran, sertajumlah siswa SMA Negeri 2 Takalar.

Teknik Pengumpulan Data

. Obeservasi

Observasi adalah proses untuk memperoleh data dengan cara
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis dan terarah
terhadap objek penelitian. Observasi pada penelitian ini dilakukan untuk
mengamati proses pembelgjaran di kelas sekaligus mengamati media

pembelgjaran apa yang digunakan guru untuk mengajar.

. Tes

Teknik mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu dengan cara
menyebarkan tes yang sama berjumlah 10 soal kepada siswa. Materi yang
diberikan berupa materi pelgaran Sejarah pada semester genap tahun
gjaran 2023/2024. Pengerjaan soa diberikan waktu 25-30 menit. Setelah
siswa menyelesalkan soa tes yang diberikan selanjutnya pendliti
memeriksa hasil kerja peserta didik. Tes ini digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan dan kemampuan siswa dalam pelgaran
Sejarah. Tes yang diberikan siswa sebanyak 2 kali yaitu Pre-Test sebelum

diterapkannya Mobile Learning Flipbook dan Post-Test merupakan tes
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yang dilakukan pada siswa setelah diterapkannya Mobile Learning
Flipbook. Kedua test ini dilakukan untuk membandingkan hasil belgar
sebelum dan sesudah pembelgjaran menggunakan Mobile Learning
Flipbook.
Dokumentasi

Dokumentasi yaitu data-data dari catatan berupa dokumen atau
arsip yang sesuai denga masalah yang diteiliti. Instrumen untuk metode
yang didokumentasikan yaitu berupa data siswa dan pengambilan gambar
pada saat observasi.
Teknik Analisis Data

Anaisis data merupakan penglompokkaan data berdasarkan
variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari
seluruh responden, meyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan
perhtungan untuk menjawab rumusan masalah serta melaukan perhitungan
untuk menguji hipotesis yang telah disgjikan (Sugiyono 2019). Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data
statistik deskriptif dan analisis datainferensial, yaitu sebagai berikut:
1. Andisis Statistik Deskriptif

Teknik andisis data ini dianalisis secara deskriptif kuantitatif,
dilakukan dengan rumus product moment Hasil dari perhitungan SPSS.
Adapun pengukuran kontribusi aktivitas guru dan siswa terhadap proses
pembelgaran dievaluas dengan menggunakan pedoman seperti tabel

distribusi frekuenasi hasil belajar yakni sebagai berikut:
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Tabel. 3.3 Distribusi Frekuensi Hasil Belgjar

No. Interval (%) Kategori
1 75-100% Bak
2. 50-74% Cukup
3. 25-49% Cukup Baik
4, 2-24% Kurang

2. Analisis Statistik Inferensial

Statistik inferensial adalah teknik analisis data yang digunakan
untuk menganalisis data sampel dan hasiinya diberlakukan untuk
menentukan sejauh mana kesaman antara hasil yang diperoleh dari
suatu sampel dengan hasil yang akan didapat pada populasi secara
keseluruhan. Jenis statistik inferensial pada penelitian ini adalah
statistik parametrik yaitu teknik yang didasarkan pada asumsi bahwa
data yang diambil mempunyai distribusi normal dan menggunsksn data
interval dan rasio.

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui hasil penerapan
Mobile Learning Flipbook dalam proses pembelgjaran. Perlu dilakukan
Uji hipotesis untuk melihat perbedaan hasil antara sebelum dan
sesudah perlakuan. Uji-t digunakan sebagai uji hipotesis. Uji-t
merupakan salah satu uji statistik yang digunakan untuk mengetahui
ada tidaknya perbedaan antara kedua sampel atau variabel yang

dibandingkan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasll Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan dari tanggal 24 Januari — 24 Maret
2024 di SMAN 2 Takalar yang di UPT SMAN 2 Takalar yang beralamat
di J. Ranggong Daeng Romo, Pappa, Kec. Pattallassang, Kab. Takalar,
Sulawes Selatan. Pelaksanaan penelitian diawali dengan bertemu dengan
Kepala Sekolah Bapak H. ABD. Rauf R, S.Pd., M.AP. dan ibu Fatmawati
Indar, S.Pd. selaku guru mata pelgjaran Sgjarah di SMAN 2 Takalar untuk
menyerahkan surat penelitian yang dikeluarkan dinas Penananaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X1 IPS 3 dengan menggunakan
Mobile Learning Flipbook pada materi Tirani Matahari Terbit. Peneliti
melakukan proses pembelgjaran dengan 4 kali pertemuan dimana
pertemuan pertama dilakukan Pre-Test yang terdiri dari 10 soa pilihan
ganda Kegiatan Pre-Test in dilakukan untuk mengetahui kemampuan
awal siswa sebelum menggunakan Mobile Learning Flpbook.

Pertemuan selanjutnya yaitu setelah Pre-Test dilakukan, peneliti
menjelaskan mengenai Tirani matahari terbit atau proses masuknya Jepang
ke Indonesia selama dua kali pertemuan. Setelah dilakukan pembelgjaran,
pada pertemuan ke empat dilaksanakan Post-Test yang terdiri dari 10 soal
pilihan ganda untuk mengetahui kemampuan peserta didik setelah

dilakukan pembel gjaran menggunakan Mobile Learning Flipbook.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMA

Negeri 2 Takalar kelas X1 IPS 3 dengan jumlah siswa sebanyak 25 orang.

Diperoleh data sebagai berikut:

Analisis Deskriptif Data Penelitian

Lembar Observasi

Aktivitas belgjar siswa selama proses pembelgjaran Sejarah dengan

menggunakan Mobile Learning Flipbook dengan beberapa kategori

lembar aktivitas belgjar sebagai berikut:

Tabel 4.1 Kategori Lembar Aktivitas Belajar

No. Interval Kategori
i, 75-100% Bak

Vi 50-74% Cukup

) 24-49% Cukup Baik
4. 0-24% Kurang

(sumber: Asep Jihad dan Abdul Haris 2013:30)

Untuk hasil observai belajar dari 25 siswa kelas X1 IPS 3 di

SMA Negeri 2 Takalar selama penelitian dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 4.2 Disribusi Frekuensi Dan Presentase Aktivitas Belgjar Siswa
Selama Penelitian Berlangsung

No Aktivitas Belgar Siswa Pertemuan Persen (%)
Frekuens
I Il | Rata I 1
-rata
1. | Siswahadir dalam pembelgjaran | 25 | 25 | 25 100 100
2. | Siswayang memperhatikanpada | 20 | 18 | 19 80 72
saat proses pembelgjaran
3. | Siswayang mencatat penjelasan | 23 | 25 | 24 92 100
guru
4. | Siswayang mengajukan iepiets, | 115 68 60
pertanyaan
5. | Siswayang menjawab 1 4 RS 13 56 48
pertanyaan
6. | Siswayang memintabimbingan | 19 | 17 | 18 76 68
guru
7. | Siswayang aktif mengerjakan 25| 25| 25 100 100
soal
Jumlah presentase aspek siswa | 572 548
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Presentase aktivitassiswa | 81,71 78,28

kategori | Baik Baik

1) Hasil Analisis Pre-Test
a) Nila Statistik Hasil Belgjar
Nilai statistik hasil belgjar terlihat bahwa sebelum diberukan
perlakan diperoleh nilar maksmum hasil belgar adalah 70 dan skor
terendah 30, rata-rata skor yang diperoleh nilai rata-rata hasi Pre-test siswa
58,80 dari standar deviasi 12,014. Lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel

berikut:

Tabel. 4.3 Analisis Nilai Statitistik Hasil Belgjar (Pre-Test)
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Pre-Test 25 30 70 58,8 12,014
Valid N (listwise) 25

(sumber: Output SPSS 25)

Tabel 4.4 Distrbusi Nilai Statistik Hasil Belgjar Sejarah (Pre-Test)

No. Kategori Nilai Statistik Nilal
1. Nilal tertinggi 70
2. Nilai terendah 30
3. Nilal rata-rata 58,8
4. Standar deviasi 12,014
5. sampel 25
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b) Kategori Hasil Belgar Siswa Pada Mata Pelgjaran Sejarah

Kategori hasil belgjar menunjukkan bahwa nilai Pre-Test siswa pada saat

sebelum adanya perlakuan dengan menggunakan Mobile Learning

Flipbook pada materi Tirani matahari Terbit pada 25 orang siswa terdapat

8% pada kategori sangat rendah, 60% pada kategori rendah, 32% pada

kategori sedang, O pada kategori tinggi dan O pada kategori sangat tinggi.

Lebih jelasnya dapat diihat padatabel berikut:

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Hasil Belgjar Sgjarah (Pre-Test)

No. | Interval Nilai Kategori Frekuensi | Presentasi (%)
¥l 0-39 Sangat rendah 2 8
28 40-69 Rendah 15 60
L 70-80 Sedang 8 82
4. 81-90 Tinggi 0 0
5. 91-100 Sangat Tinggi 0 0

c) Tingkat Ketuntasan Hasil Belgjar

Tingkat ketuntasan hasil belgar bahwa nila Pre-Test sebelum adanya

perlakuan menggunakan Mobile Learning Flipbook pada materi Tirani

Matahari Terbit pada mata pelgaran Sejarah terdapat 25 orang siswa

denganpresentasi sebesar 100 kategori tidak tuntas hal ini mengacu pada
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nilac KKM yang ditetapkan oleh pihak sekolah yaitu 72. Lebih jelasnya
dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.6 Distribusi Tingkat Ketuntasan Hasil Belgjar Sejarah

Skor Kategorisasi Frekuensi Presentasi

0<71 Tidak tuntas 25 100

>72 Tuntas 0 0
Jumlah 25 100

1) Hasil Anadlisis Post-Test

a) Nila Statistik Hasil Belgjar
Nilal statistik hasil belgjar terlihat bahwa sebelum diberikan perlakan
diperoleh nilai maksimum hasil belgjar adalah 100 dan skor terendah 60,
rata-rata skor yang diperoleh nilai rata-rata hasi Post-Test 83,20 dari
standar deviasi 11,446. Lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.7 Andlis Nilai Statistik Hasil Belgjar (Post-Test)
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

tes akhir 25 60 100 83,20 11,446

Valid N (listwise) 25

(sumber: Output SPSS 25)
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Tabel 4.8 Distribusi Nilai Statistik Hasil Belgjar Sejarah (Post-Test)

No. Kategori Nilai Statistik Nilai
1. | Nilai tertinggi 100
2. | Nilai terendah 60
3. | Nilai rata-rata 83,20
4. | Standar devias 11,446
5. | sampel 25

b) Kategori Hasll Belgjar
Kategori hasil belajar menunjukkan bahwa nilai Post-Test siswa pada saat
sebelum adanya perlakuan dengan menggunakan Mobile Learning flpbook
pada materi Tirani matahari Terbit pada 25 orang siswa tidak terdapat
siswa pada kategori sangat rendah, 7,69 pada kategori rendah, 38,46 pada
kategori sedang, 38,46 pada kategori tinggi dan 11,53 pada kategori sangat
tinggi. Lebih jelasnya dapat diithat padatabel berikut:

Tabel 4.9 Distribusi dan frekuens kategori hasil belgjar Sejarah (Post-Test)

No. | Interval Nilai kategori Frekuensi | Presentasi (%)

1. 0-39 Sangat Rendah 0 0

2. 40-69 Rendah 2 7,69
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3. 70-80 Sedang 10 38,46
4. 81-90 Tinggi 10 38,46
5. 91-100 Sangat tinggi 3 11,53

c) Tingkat Ketuntasan Hasil Belgjar

Tingkat ketuntasan hasil belgar bahwa nila Pre-Test sebelum adanya

perlakuan menggunakan Mobile Learning Flipbook pada materi Tirani

Matahari Terbit pada mata pelgaran Sejarah terdapat 25 orang siswa

dengan presentasi sebesar 24 kategori tidak tuntas dan 76 kategori tuntas

hal ini mengacu pada nilai KKM yang ditetapkan oleh pihak sekolah yaitu

72. Lebih jelasnya dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.10 Distribusi Tingkat Ketuntsaan Hasil Belgar Sejarah (Post-Test)

Skor Kategorisas Frekuens Presentasi
0<71 Tidak tuntas 6 24
>%A Tuntas 19 76
Jumiah 25 100

2) Perbadandingan Hasil belgjar siswa antara Pre-Test dan Post-Test

Apabila disgikan pada tabel akan terlihat jelas perbedaan hasil belgjar

siswa sebelum dilakukan (Pre-Test) dan setelah dilakukan (Post-Test)
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dengan menggunakan Mobile learnig Flipbook yang ditujukan pada tabel

berikut:

Tabel 4.11 Distribusi Hasil Belgjar Sejarah Pre-Test dan Post-Test

Kategori Nilai Nila Statistik
Statistik
Pre-Test Post-Test

Jumlah Sampel 25 25
Nilal Tertinggi 70 100
Nilal Terendah 30 60
Nilal Rata-Rata 58,80 83,20
Standar Deviasi 12,014 11,446

Dari tabel 4.4 digambarkna bahwa nilai rata-rata siswa sebelum

adanya perlakuan menggunakan Mobile Learning Flipbook (Pre-Test)

yaitu 58,80 dibanding dengan nilai

rat-rata siswa sesudah adanya

perlakuan menggunakan Mobile Learning Flipbook (Post-Test) yaitu

83,20. Dengan demikian, melihat dari hasil belgar siswa terjadi

peningkatan setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan Mobile

Learning Flipbook.
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2. Analisis Statistik Inferensial Hasil Belgjar

Anadlisis satistik inferensial ada bagian ini digunakan untuk
pengujian hipotesis yang telah dirumuskan dan sebelum melakukan
anadisis statitik inferensial uji hipotesis. Pengujian hasil hipotesis dalam
penelitian ini adalah untuk menghasilkan suatu keputusan yaitu keputusan
dalam menerima atau menolak hipotesis ini. Selanjutnya pengujian
hipotesis ini peneliti menggunakan uji-t pada taraf signifikan a=0,05 dan
dergjat kebebebasan (df)=(n-1). ). Kriteria pengujiannya adal ah t-hitung>t-
tabel maka Hi diterima dan ditolak. Artinya penggunaan media
pembelgjaran smart apps creator berbasis android berpengaruh terhadap
hasil belgar siswa. Jika t-hitung<t-tabel maka Ho diterima dan Hi ditolak,
artinya penggunaan media pembelgjaran aplikasi smart apps creator
berbasis android tidak berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa.

Adapun perhitungan yang digunakan dalam memperhatikan data
untuk Menguji hipotesis tersebut dengan menggunakan SPSS sebagai

berikut:
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Tabel 4.12 Distribusi Uji-t One Group (Pre-tetst-Post-tets)

Paired differences
95 coffidence _
Pair 1 Std., interval off the T pf | S92
oretest- | MeAN Std.devision | error differences tailed)
posttest mean

Lower | Upper

-23,462 10,933 2,144 | -27,878 | -19,045 | 10,942 | 25 .000

(Sumber: Output SPSS 25)
Berdasarkan hasil perhitungan program komputer spss 25 pada tabel diatas yang
telah dilakukan maka diperoleh t-hitung 10,942 selanjutnya untuk

dibandingkan dengan t-tabel maka perlu terlebih dahulu dicarikan deragjat kebebasan
(dk) seperti berikut:

Dk=n-1
=25-1
=24
Harga tabel dengan taraf signifikan =0, 05 dan dergjat kebebasan (dk) = 24 dari tabel

distribusi diperoleh t-tabel = 1.708 dengan hasil perhitungan t-hitung > t-tabel 10,942 >
1.708 dengan demikian HO ditolak dan terjadi penerimaan H1. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh penggunaan bahwa terdapat pengaruh penggunaan Mobile
Learning Flipbook terhadap hasil belgar siswa pada mata pelgaran Sgjarah kelas Xl

SMAN 2 Takalar.
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B. Pembahasan
1. Pengaruh Penggunaan Mobile Learning Flipbook Terhadap Hasil
Belajar Siswa

Hasil analisis yang diurakan pada bagian sebelumnya
menunjukkan bahwa penggunaan Mobile Learning Flipbook pada mata
pelajaran sejarah SMA Negeri 2 Takaar berpengaruh postif terhadap hasil
belajar sgjarah. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis statistk deskripstif
dan statistik inferensial.

Analisis hasil belgjar siswa sebelum diterapkannya pembelajaran
sgjarah menggunakan Mobile Learning Flipbook menunjukkan bahwa
hasil belgjar siswa rendah. Sebaliknya, hasil analisis data hasil belgjar
siswa setelah diterapkan pembelgaran sgjarah menggunakan Mobile
Learning Flipbook menunjukkan bahwa hasil belgjar telah tercapai.
Beberapa siswa mengalami peningkatan signifikan hasil belgar setelah
menggunakan Mobile Learning Flipbook karena proses pembelajaran
menjadi aktif sebagali pusat belgjar. Namun masih ada beberapa siswa
yang belum tuntas dengan pembelgjaran diakibatkan oleh motivasi belagjar
siswa itu rendah walaupun guru telah menggunakan inovasi dalam
pembelgjaran.

Penerapan Mobile Learning Flipbook dalam pembelgjaran sejarah
menunjukkan adanya pengaruh terhadap hasil pembelgjaran siswa. Hal ini
terlihat dari keaktifan siswa pada saat pembelgjaran berlangsung. Pada saat

pemberian materi Tirani Matahari Terbit dengan menggunakan Mobile
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Learning Flipbook yang merupakan fungsi Mobile Learning yaitu sebagai
suplemen (tambahan) dan sebagai komplemen (pelengkap). Mobile
Learning Flipbook menjadi tambahan dan pelengkap materi dari buku
paket yang digunakan siswa untuk belgjar karena menambahkan materi
yang bersangkutan tetapi tidak ada didalam buku paket yaitu video pada
saat awal mula kedatangan Jepang ke Indonesia sampa dengan
kemerdekaan Indonesia

Pada saat tes awa (Post-Test), masih ada beberapa siswa
memperoleh nilai dibawah KKM sgumlah 25 siswa kemudian setelah
menerapkan pembelgjaran Segjarah menggunakan Mobile Learning
Flipbook maka siswa dengan nilai di atas KKM sgjumlah 19 siswa, dapat
dilihat bahwa rata-rata Pre-Test sebesar 58,8 dan nilai rata-rata pos-test
sebesar 83,20 dimana nila rata-rata Post-Test Iebih besar daripada nilai
Pre-Test. Hal ini sesuai dengan penelitian Albadrotus Tsaniyah (2018) di
MTS Wahid Hasyim 01 Dau Malang yang berjudul “Pengembangan
Media Flipbook Maker Pada Pembelgjaran IPS Untuk M eningkatkan Hasil
belajar Siswa Kelas VII MTS Wahid Hasyim 01 Dau Malang”. Hasil dari
penelitian tersebut yaitu tingkat daya tarik media pembelgjaran Flipbook
Maker pada mata pelgjaran IPS di MTS Wahid Hasyim 01 Dau Malang
dilihat dari angket validasi uji lapangan atau kelas besar yang terdiri dari
22 siswa di kelas ekperimen (VII B). adapun hasil validasi tersebut

memperoleh nilai 87,3% yang berarti berada pada tingkat kualifikasi valid
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dan layak digunakan sebagai media pembelgaran karena siswa merasa
tertarik dengan media pembelgjaran Flipbook.

Keberhasilan penggunaan Mobile Learning Flipbook memberikan
dukungan empiris terhadap konsep pembelgjaran berbasis teknologi dalam
konteks pendidikan. Hal ini memberikan landasan yang kuat untuk terus
mengembangkan dan mengintegrasikan teknologi dalam  strategi
pembelgaran di masa depan. Di tengah perubahan cepat dalam dunia
teknologi, pendidikan perlu terus beradaptasi dan menggunakan teknologi
sebagai alat untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelgjaran.

Pengalaman dari implementas teknologi ini  memberikan
pandangan baru tentang bagaimana teknologi dapat menjadi alat yang
efektif untuk meningkatkan interaksi antara siswa dan materi
pembelgaran. Dengan integrasi teknologi seperti Mobile Learning
Flipbook, guru dapat menciptakan lingkungan pembelgjaran yang lebih
dinamis dan menarik, di mana siswa dapat lebih terlibat secara aktif dalam
proses belgjar mereka. Namun, penting untuk diingat bahwa penggunaan
teknologi dalam pembelgjaran tidak boleh menjadi tujuan akhir, tetapi
hanya sebagai sarana untuk mencapa tujuan pembelgaran yang lebih
besar. Oleh karena itu, sementara penggunaan Mobile Learning Flipbook
telah terbukti memberikan manfaat yang signifikan, pendekatan holistik
yang memperhatikan aspek-aspek lain dari pembelgjaran, seperti motivasi
siswa, interaksi sosial, dan kebutuhan individual, tetap menjadi kunci

untuk mencapai pembelajaran yang berkualitas dan berkel anjutan.
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Dengan demikian, pengaruh Mobile Learning Flipbook di SMA
Negeri 2 Takalar tidak hanya menggambarkan sukses dalam meningkatkan
hasil belgjar siswa, tetapi juga menunjukkan potensi besar teknologi dalam
mendukung transformasi pendidikan menuju pembelgjaran yang lebih
inklusif, adaptif, dan berorientas pada hasil. Terus menggali potensi
teknologi dan memadukannya dengan praktik pembelgjaran terbaik akan
menjadi langkah penting dalam mempersiapkan generas muda untuk

menghadapi tantangan dan peluang di eradigital.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data mengena data
perbandingan nila statistik, perbandingan hasil belgar, dan perbandingan
tingkat ketuntasan telah membuktikkan terjadinya peningkatan hasil belgjar
sgjarah siswa kelas X1 SMA Negeri 2 Takalar dapat dilihat hasil belgar
siswa melaui hasil analisis statistik deskriptif sebelum menggunakan
Mobile Learning Flipbook rata-rata nilai masih dibawah KKM dan setelah
menggunakan Mobile Learning Flipbook rata-rata nilai sudah berada diatas
KKM. Diketahui bahwa nilai Post-Test lebih besar dari nilai hasil pre-test.
Selanjutnya berdasarkan hasil andisis statistik inferensial menggunakan
rumus uji-t maka t-hitung maka taraf signifikan =0, 05 dan dergat
kebebasan (dk) = 25 dari tabel distribusi diperoleh t-tabel = 1.708 dengan
hasil perhitungan t-hitung > t-tabel 10,942 > 1.708 dengan demikian HO
ditolak dan terjadi penerimaan H1.

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan hasil belgar siswa yang signifikan, melalui Mobile Learning
Flipbook dalam pembelgaran dapat memberikan pengaruh terhadap hasil
belgjar siswa pada mata pelgjaran sgjarah kelas X1 di SMAN 2 Takalar dan
memberikan respon positif terhadap media pembelgaran atau Mobile

Learning tersebuit.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka
dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Sesua dengan perkembangan zaman maka proses pembelgaran di sekolah
juga harus melibatkan kecanggihan teknologi serta memanfaatkan
Smartphone siswa yang biasanya digunakan untuk berkomunikasi juga
dapat dimanfaatkan sebagai Maobile Learning atau media pembel gjaran.

2. Kepada guru mata pelgjaran sgjarah agar mampu menerapkan metode atau
media pembelgaran atau Mobile Learning agar metode yang biasa
digunakan (ceramah) atau konvensiona terkadang membuat siswa bosan
atau kurang memahami materi pembelgjaran.

3. Bagi skolah, melaui peelitian ini diharapkan mampu memberikan
informasi dan masukan untuk meningkatkan kualitas pembelgjaran, kualits
guru, dan ada akhirnya kualitas sekolah untuk memberikan sumangan
yang berharga dalam upaya perbaikan pembelgjaran sehingga dapat
menunjang target pembelgjaran dan daya serap siswa yang diharapkan.

4. Untuk penéliti selanjutnya, diharapkan melalui penelitian ini dapat
memberikan referensi bagi penelit selanjutnya untuk melakukan penelitian
pada bidang pengembangan multimedia pembelgaran ataupun

penyel esaian masaah-masalah dalam pembel gjaran.
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Sekolah : SMAN 2 TAKALAR
Kelas . XIPS3
Nama Guru . Fatmawati Indar, S.Pd
NamaObsever  : NurfadillaAddia
Tujuan:
1. Merekam data berapa banyak siswa yang aktif dalam proses pembelajaran
2. Merekam data kuantitas aktivitas belgjar siswa
Petunjuk:
1. Obsever harus berada pada posisi yang tidak menggangu pemelgjaran tetapi tetap

No.

dapat memantau setiap kegiatan yang dilakukan siswa

Obsever harusteliti dalam memantau setiap kegiatan yang dilakukan siswa
Aktivitas Belgjar Siswa Pertemuan Frekuensi
I I Il
Siswa hadir dalam pembelgjaran

Siswa yang memperhatikan pada saat

proses pembelgjaran
Siswa yang mencatat penjelasan guru
Siswa yang mengajukan pertanyaan
Siswa yang menjawab pertanyaan
Siswa yang meminta bimbingan guru
Siswa yang aktif mengerjakan soa
Takalar, Januari 2024

Nurfadilla Adelia
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Lembar Soal Pre-Test dan Post-Test

Dimana letak pengeboman Pearl Habour yang dilakukan tentara jepang?
a. Tarakan

b. Hiroshima

c. Nagasaki

d. Hawai

Pada tanggal berapa pengeboman Pearl| Harbour terjadi?

a. 6 Agustus 1945

b. 8 Desember 1941

c. 11 Januari 1942

d. 1 Maret 1942

Apa nama perjanjian antara Jepang dan Belanda dalam penyerahan penjajahan
Indonesia?

a. Perjanjian Renville

b. Perjanjian Linggarjati

c. Perjanjian Kalijati

d. Perjanjian Salatiga

Pada tanggal berapa jepang mendarat dan memasuki wilayah Indonesia?
a. 1 Maret 1942

b. 11 Januari 1942

c. 8 Desember 1941

d. 9 Agustus 1945

Tujuan kedatangan Jepang ke Indonesia yaitu, Kecuali...?

a. Memanfaatkan bangsa Indonesia melawan sekutu

b. Untuk mendapatkan cadangan logistik dan bahan industri perang

c. Menjadikan indonesia sebagai tempat pemasaran hasil industri

d. Untuk mencari rempah-rempah

Mengapa bangsa Indonesia menerima kedatangan Jepang dengan baik?
a. Karena dianggap saudara yang dapat membebaskan dari Belanda

b. Karena Jepang berhasil mengalahkan Amerika Serikat

c. Karena perjanjian Kalijati

d. Karena perang Pearl Harbour

Apa nama kerja paksa pada masa pemerintahan Jepang di Indonesia?

a. Kerjarodi

b. Kerja bakti

c. Romusha

d. Forced labor

Organisasi pertama yang didirikan pada masa pemerinatahan Jepang yaitu...?
a. Gerakan Tiga A

b. PUTERA

¢c. Masyumi



10.

d.
Peristiwa apa yang terjadi pada tanggal 6 dan 9 Agustus 1945...7
a.
b.
C.
d.
Pada tanggal berapa Sutan Syahrir mendengar di Radio jika Jepang mengalah

Jawa Hokokai

Pengeboman Pearl Harbour
Pengeboman Nagasaki dan Hirosima
Jepang menyerah pada sekutu
Indonesia merdeka

pada sekutu?

a.

b
c.
d

10 Agustus 1945
12 Agustus 1945
15 Agustus 1945
17 Agustus 1945
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan
Mata pelgjaran
Kelas/ Semester
Materi Pokok

Alokasi Waktu

Kompetensi Dasar Pengetahuan dan
Indikator

34 Menganadisis sifat pendudukan
Jepang dan respon bangsa Indonesia

3.4.1 menganalisis proses kedatangan
Jepang di Indonesia

3.4.2 Menganalisis Organisas Pergerakan
Masa Pendudukan Jepang

3.4.3 Mengandisis Bentuk Pergerakan
dan penindasan vesrsus perlawanan masa
pendudukan Jepang

SMAN 2 TAKALAR
Sejarah Indonesia
X1/ Genap

Tirani Matahari Terbit

6JP

Kompetensi Dasar Keterampilan dan
Indikator

4.4 menalar sifat pendudukan Jepang dan
respon bangsa Indonesia dan meygjikan
dalam bentuk cerita sgjarah

4.4.1 Menyagjikan cerita sgjarah tentang
proses kedatangan Jepang di Indonesia

4.4.2 Menygjikan cerita sgjarah tentang
Organisas Pergerakan Masa Pendudukan

Jepang

4.4.3 Menyagjikan verita sgarah tentang
bentuk Pergerakan Dan Penindasan
Versus Perlawanan Masa Pendudukan

Jepang

Tujuan Pembelgjaran

Melalui kegiatan diskusi dan penugasan, peserta didik mampu menganalisis sifat
pendudukan Jepang dan respon bangsa Indonesia dan menalar sifat pendudukan Jepang
dan respon bangsa Indonesia dan menyajikan dalam bentuk cerita sejarah secara proaktif
dan disiplin.

Tahapan Pertemuan Ke-/Topik Materi
Pert.1 Kedatangan Pert.2 Organisasi Masa  Pert.3 Penindasan Vs
Jepang Jepang Perlawana
Pendahul Berdoa, menyiapkan peserta didik, dan motivas, apresiasi, menyampaikan
uan tujuan dan menjelaskan garis besar kegiatan

Kegiatan Scientific Learning Scientific Learning Scientific Learning



Inti

Penutup

Media/A
lat
Sumber
Belgjar

Penilaian

Hasil
Belgjar

68

1. Membaca 1. Membaca 1. Membaca

2. Mengamati 2. Mengamati 2. Mengamati

3. Menanya 3. Menanya 3. Menanya

4. Menumpulkan 4. Menumpulkan 4. Menumpulkan
informasi informasi informasi

5. Mengasosiasi 5. Mengasosiasi 5. Mengasosiasi

6. mengkomunika 6. mengkomunika 6. mengkomunika
sikan sikan sikan

Menyusun simpulan, refleksi/umpan balik, mendiskusikan tugas, menjelaskan
rencana pertemuan sebelumnya

Mobile Learning Mobile Learning Mobile Learning
Flipbook dan buku Flipbook dan buku Flipbook dan buku
1. Sikap : Penilaian sikap dan penilaian diri

2. Pengetahuan : Testulis dan penugasan
3. Keterampilan : Penialain untuk kerja dan presentase

Takalar, 29 Januari 2024

Kepala Sekolah Guru Mata Pelgjaran

H. Abdul Rauf R, S.Pd., M.A.P Fatmawati |ndar, S.Pd.

NIP. 1979071420050211003 NIP. 197908012006042031
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No.

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

21.

DAFTAR HADIR SISWA

Nama Siswa

AMELIA SAPNA TIARA KASIH

HAERUL

HAMKA

HENDRA

HERLIN

ISRA AFFANDI
JASTIN RAMADHAN
MUH. ANWAR

MUHAMMAD RESKY
MAULANA

NUR ALISA

NUR BIA

NUR HALIPA

NUR SINTA
NURAFRILIA
NURFADILAH

NURLIYA NURDIN
NURUL FADILAH ANSAR
NURWAHIDA

PRILANA FATTAH SYAM
RAMLI

RINDIANI

1

2

R R e S 2 2 2 2

2. 2 2 2 22 222 2 2 2

3
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4  Keterangan
Vv v =Hadir
N

v A=Alfa
N

A S=Sakit
N

N I=lzin
N

|

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 @2



22.
23.
24,
25.

26.

RISKA SAPUTRI

RUSTAN

RYAN NURWAHID AKBAR

SAENAL

WAHYUDI

2. 2 2 2 2

2. 2L =2 =2 2
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HASIL OBSERVAS|I AKTIVITASBELAJAR SISWA

72

No Aktivitas Belgjar Siswa Pertemuan Persen (%)
Frekuensi
Il | Rata- I 1
rata
1. | Siswahadir dalam pembelgjaran 25 | 25 25 100 100
2. | Siswayang memperhatikan pada 20 | 18 19 80 72
saat proses pembelgjaran
3. | Siswayang mencatat penjelasan 23 | 25 24 92 100
guru
4. | Siswayang mengajukan pertanyaan | 17 | 15 16 68 60
5. | Siswayang menjawab pertanyaan 14 | 12 13 56 48
6. | Siswayang meminta bimbingan 19 | 17 18 76 68
guru
7. | Siswayang aktif mengerjakan soal 25 | 25 25 100 100
Jumlah presentase aspek siswa 572 548
Presentase aktivitassiswa | 81,71 78,28
kategori Baik Baik




No.

10.

11.

12.

13.

14.

DAFTAR HASIL BELAJAR SISWA PRE-TEST DAN POST-TEST

Nama Siswa

AMELIA SAPNA

TIARA KASIH

HAERUL

HAMKA

HENDRA

ISRA AFFANDI

JASTIN

RAMADHAN

MUH. ANWAR

MUHAMMAD

RESKY MAULANA

NURALISA

NUR BIA

NUR HALIPA

NUR SINTA

NURAFRILIA

NURFADILAH

L/
p

P

Pre-

Test

70

60

60

70

70

40

60

50

60

60

60

60

60

40

Keterangan Post-

Tidak
tuntas

Tidak
tuntas

Tidak
tuntas

Tidak
tuntas

Tidak
tuntas

Tidak
tuntas

Tidak
tuntas

Tidak
tuntas

Tidak
tuntas

Tidak
tuntas

Tidak
tuntas

Tidak
tuntas

Tidak
tuntas

Tidak

Test

100

80

70

90

80

90

80

80

90

90

90

70

90

70

Keterangan

Tuntas

Tuntas

Tidak

tuntas

Tuntas

Tuntas

Tuntas

Tuntas

Tuntas

Tuntas

Tuntas

Tuntas

Tidak

tuntas

Tuntas

Tidak

73



15. NURLIYA NURDIN

16. NURUL FADILAH
ANSAR

17. NURWAHIDA

18. PRILANA FATTAH
SYAM

19. RAMLI

20. RINDIANI

21. RISKA SAPUTRI

22. RUSTAN

23. RYAN NURWAHID
AKBAR

24. SAENAL

25. WAHYUDI

K eterangan:

Capaian Tuntas Tidak tuntas

Pre-tets 0

Post-Test 19

25

6

60

70

70

70

30

30

60

60

70

70

60

tuntas

Tidak
tuntas

Tidak
tuntas

Tidak
tuntas

Tidak
tuntas
Tidak
tuntas

Tidak
tuntas

Tidak
tuntas
Tidak
tuntas

Tidak
tuntas

Tidak
tuntas

Tidak
tuntas

tuntas
70 Tidak
tuntas
90 Tuntas
100 Tuntas
80 Tuntas
60 Tidak
tuntas
60 Tidak
tuntas
100 Tuntas
80 tuntas
90 Tuntas
90 Tuntas
90 Tuntas
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Lembar Pekerjaan Siswa Pre-Test
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Lembar Pekerjaan Siswa Post-Test
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DOKUMENTAS

Dokumentasi Pengerjaan Soal
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